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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumberdaya alam merupakan faktor yang sangat menentukan bagi 

kehidupan manusia. Hal ini dikarenakan dalam kehidupannya, manusia tidakdapat 

hidup tanpa adanya sumberdaya alam. Ketergantungan manusia akan sumber 

daya alam tersebut berpengaruh terhadap pola pemanfaatan danpengelolaan 

sumberdaya alam yang ada. Di Indonesia, sebagai negara sedang berkembang 

peningkatan jumlah penduduk yang terus terjadi mengakibatkan semakin 

meningkatnya jumlah permintaan akan pemenuhan kebutuhan hidup dari sumber 

daya alam, sehingga berkorelasi terhadap semakin eksploitatifnya pemanfaatan 

sumber daya alam yang ada. Hal ini nyata dari adanya peningkatan jumlah 

permintaan pasokan akan sumberdaya alam mineral bagi pemenuhan kebutuhan 

manusia dalam jumlah yang besar, namun seringkali tidak dapat terpenuhi karena 

terbatasnya persediaan sumber daya alam mineral yang ada. Sehingga untuk 

mengatasi permasalahan tersebut diperlukan adanya pengelolaandan pemanfaatan 

yang baik terhadap sumber daya alam mineral jika tidak ingin terjadi dampak 

buruk bagi keberlangsungan makhluk hidup pada jangka panjang. 

Pengelolaan dan pemanfaatan yang baik terhadap sumber daya alam mineral 

menjadi faktor penentu keberlanjutan dari lingkungan hidup dan aktivitas 

kehidupan manusia ke depannya. Di Indonesia, sebelum adanya kebijakan 

otonomi daerah pemanfaatan dan pengelolaan sumber daya alam sangat 

tergantung pada kebijakan pemerintahan pusat pada saat itu. Pada era otonomi 

daerah saat ini, pemberian wewenang dari pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah dalam pengelolaan sumber daya alam memberikan dampak yang sangat 

berbeda. Pemerintah daerah yang memiliki kekuasaan untuk memanfaatkan segala 

potensi sumberdaya alam di daerahnya, dapat mengalihkan haknya dengan 

memberikan izin kepada pihak swasta atau industri yang bergerak di bidang 

pertambangan untuk mengelola dan memanfaatkan sumber daya alam mineral. 



Pada era modern ini sumber daya alam merupakan komponen yang penting 

bagi pembangunan karena sumber daya alam ini memberikan kebutuhan asasi 

bagi kehidupan bermasyarakat. Dengan  meningkatnya  kebutuhan proyek  

pembangunan, keseimbangan ini bisa terganggu, yang kadang-kadang bisa 

membahayakan kehidupan masayarakat itu sendiri. Jadi, dalam penggunaan 

sumber daya alam hendaknya keseimbangan  ekosistem tetap  terpelihara. 

Namun kehidupan masyarakat kini tidak dapat dipandang statis, melainkan 

bersifat dinamis. Dari waktu ke waktu kehidupan masyarakat selalu mengalami 

perubahan yang meliputi segala aspek kehidupan mereka di dalamnya. Perubahan-

perubahan yang terjadi dalam masyarakat, pada intinya merupakan suatu proses 

yang terjadi terus menerus, artinya masyarakat pada kenyataannya akan 

mengalami perubahan-perubahan. Tetapi perubahan yang terjadi pada suatu 

masyarakat dengan masyarakat yang lain tidaklah sama. Perubahan-perubahan 

terjadi karena adanya perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan 

keseimbangan masyarakat seperti misalnya perubahan dalam unsur geografis, 

biologis, ekonomis, dan kebudayaan. Selain itu suatu perubahan dapat terjadi 

karena adanya suatu rasa ketidakpuasan atau ketidakcocokan dengan suatu hal 

atau keadaan. Berawal dari keadaan seperti itulah timbul adanya suatu keinginan 

atau tindakan yang menginginkan suatu perubahan. 

Proses perubahan masyarakat terjadi karena manusia adalah makhluk yang 

berfikir dan bekerja. Selain itu manusia juga selalu berusaha untuk memperbaiki 

nasibnya dan sekurang-kurangnya berusaha untuk mempertahankan hidupnya. 

Perubahan sosial dalam masyarakat bukan merupakan sebuah hasil atau produk 

tetapi merupakan sebuah proses. Sehingga masyarakat memanfaatkan sumber 

daya alam untuk memenuhi kebutuhan dan menjadikannya mata pencaharian, 

sumber daya alam mineral adalah salah satu sumber daya alam yang di 

manfaatkan sebagai mata pencaharian bagi masyarakat.  

Pertambangan pasir merupakan salah satu kegiatan pemanfaatan sumber 

daya alam mineral yang dilakukan oleh masyarakat. Sumber daya pertambangan 

merupakan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui maka dari itu kegiatan 

pertambangan harus berwawasan lingkungan dan berkelanjutan. 



Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1980 menjelaskan secara rinci 

bahan-bahan galian apa saja yang termasuk dalam gologan A, B dan C. Bahan 

Golongan A merupakan barang yang penting bagi pertahanan, keamanan dan 

strategis untuk menjamin perekonomian negara dan sebagian besar hanya 

diizinkan untuk dimiliki oleh pihak pemerintah, contohnya 

minyak, uranium dan plutonium. Sementara, Bahan Golongan B dapat menjamin 

hidup orang banyak, contohnya emas, perak, besi dan tembaga. Bahan Golongan 

C adalah bahan yang tidak dianggap langsung mempengaruhi hayat hidup orang 

banyak, contohnya garam, pasir, marmer, batu kapur, tanah merah dan asbes. 

http://beritagar.id/artikel/infografik/tentang-istilah-galian-c(Paramita:2015) 

diakses pada tanggal 30 maret 2016. 

Adanya pertambangan pasir merupakan suatu proses perubahan yang terjadi 

pada kehidupan yang dilakukan secara sengaja berdasarkan suatu rencana tertentu. 

Industri pertambangan merupakan salah satu industry yang diandalkan oleh 

pemerintah Indonesia untuk mendatangkan devisa dan pendapatan asli daerah 

yang bersangkutan. http://agoes.blog.fisip.uns.ac.id/2012/05/23kd-1-konsep-

dasar-perubahansosial/ (agoes 2012)  diakses pada tanggal 15 September 2015. 

Namun pada pelaksanaannya, pengelolaan sumber daya mineral oleh 

masyarakat tidak selamanya berjalan seperti apa yang diharapkan. Hal ini 

dikarenakan aktivitas pertambangan tersebut merupakan aktivitas pengerukan 

terhadap sumber daya alam yang terkandung ditempat terbuka maupun 

bawah tanah, sedangkan pemanfaatan dengan penggunaan teknologinya seringkali 

berlebihan dalam mengeruk sumberdaya mineral yang ada sehingga pengelolaan 

sumber daya alam tambang oleh industri pertambangan memberikan dampak 

terhadap perubahan ekosistem lokal. Perubahan pada ekosistem lokal 

meliputi perubahan pada tatanan sosial, ekonomi maupun lingkungan. 

Dalam peningkatan usaha pertambangan pasir dan sejalan dengan 

peningkatan penggunaan sumber daya alam untuk mendorong pembangunan 

maka terjadi permasalahan-permasalahan dalam lingkungan hidup masyarakat.  

Pembangunan  ini  merupakan  proses dinamis  yang terjadi  pada salah satu 

bagian dalam ekosistem yang akan mempengaruhi seluruh bagian atau 

https://id.wikipedia.org/wiki/Uranium
https://id.wikipedia.org/wiki/Plutonium
https://id.wikipedia.org/wiki/Emas
https://id.wikipedia.org/wiki/Perak
https://id.wikipedia.org/wiki/Besi
https://id.wikipedia.org/wiki/Tembaga
https://id.wikipedia.org/wiki/Garam_(kimia)
https://id.wikipedia.org/wiki/Marmer
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanah_Liat&action=edit&redlink=1
http://beritagar.id/artikel/infografik/tentang-istilah-galian-c(Paramita:2015)%20diakses
http://beritagar.id/artikel/infografik/tentang-istilah-galian-c(Paramita:2015)%20diakses


kehidupan masyarakat. Kita tahu bahwa pada era pembangunan dewasa ini, 

sumber daya alam harus di kembangkan semaksimal mungkin secara bijaksana 

dengan cara-cara yang baik dan seefisien mungkin. Kerugian-kerugian dan 

perubahan-perubahan terhadap lingkungan perlu  diperhitungkan,  itulah  

sebabnya  dalam  setiap  usaha  pembangunan, ongkos-ongkos sosial untuk 

menjaga kelestarian lingkungan perlu diperhitungkan. Sedapat mungkin tidak 

memberatkan kepentingan masyarakat umum sebagai konsumen dari hasil 

pembangunan tersebut. 

Seiring perkembangan zaman pertambangan adalah sebuah bisnis yang 

menjanjikan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia. Tidak hanya Negara, 

pengusaha besar maupun pengusaha kecil saat ini sudah sangat menjamur yang 

memiliki usaha dalam bidang pertambangan ini, dengan kata lain manusia saat ini 

telah mengeksploitasi sumber daya alam secara berlebihan. Menurut Philip 

Kristanto, Sebenarnya jika sumber daya alam dapat dimanfaatkan secara benar 

dan mengikuti hanya sebatas kebutuhan yang diperlukan individu, maka alam 

akan meregenerasi sumber daya alam dengan sendirinya. Akan tetapi pemanfaatan 

sumber daya lingkungan tidak lagi memperhatikan daya dukung lingkungan, 

akibatnya lingkungan rusak dimana-mana dan kemungkinan besar sulit 

dimanfaatkan lagi untuk jangka panjang yang akan datang. dalam (Susilo:2009). 

Dalam permasalahan ini ada baiknya pengusaha terkait mengetahui prinsip 

terhadap pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup, yaitu prinsip 

kepemilikan sumber daya alam, prinsip pengolaan lingkungan hidup, 

pembangunan berkelanjutan. Jika tidak memperhatikan prinsip-prinsip yang ada, 

kerusakan sumber daya alam akan terus mengalami peningkatan baik dalam 

jumlah maupun sebaran wilayahnya. Secara fisik kerusakan tersebut disebabkan 

oleh tingginya eksploitasi yang dilakukan individu itu sendiri,bukan hanya dalam 

kawasan produksi yang dibatasi oleh daya dukung sumber daya alam. 

Ogan Ilir adalah salah satu Kabupaten yang memiliki potensi pertambangan 

yang potensial, tidak hanya untuk kebutuhan daerah tapi juga dimanfaatkan untuk 

kebutuhan pribadi. Ogan Ilir dikenal kaya akan hasil pertambangan, mulai dari jenis 

batu-batuan, tanah merah, dan juga pasir. Tentu saja dari pertambangan yang ada 



akan mengakibatkan proses perubahan sosial yang menuju kepada dampak yang 

bersifat negatif maupun positif. 

Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten yang berada di propinsi Sumatra Selatan 

dengan potensi pertambangan pasir cukup banyak. adanya pertambangan pasir ini 

sudah berjalan cukup lama, akan tetapi baru sekitar tahun 2011 terjadi 

peningkatan jumlah pertambangan pasir pada Kabupaten Ogan Ilir. Khususnya 

pada Kecamatan Tanjung Raja karena terkenal dengan banyaknya tambang pasir 

yang beroprasi kecamatan ini seperti menjadi pusat pertambangan pasir. 

Di Kabupaten Ogan  Ilir sendiri terdapat banyak tambang pasir baik legal 

maupun ilegal, dari data terakhir Desember 2014 Dinas Pertambangan Energi dan 

Lingkungan Hidup, Pemkab Ogan Ilir, mencatat terdapat 15 tambang pasir yang 

legal atau tambang memiliki perizinan. Khusus di kawasan Kecamatan Tanjung 

Raja terdapat kurang lebih 7 tambang yang memiliki perizinan. Untuk tambang 

pasir yang illegal, data yang diterima peneliti dari Dinas Pertambangan Energi dan 

Lingkungan Hidup, Pemkab Ogan Ilir, terdapat ada 21 tambang pasir  di 

Kabupaten Ogan Ilir yang tidak memiliki perizinan, 10 diantaranya berada di 

Kecamatan Tanjung Raja. Perizinan pertambangan pasir ini di atur oleh peraturan 

daerah Kabupaten Ogan Ilir No.18 Tahun 2005 tentang Izin pertambangan daerah 

(SIPD) bahan galian golongan C dalam Kabupaten Ogan Ilir pada Pasal 3, butir 

pertama berbunyi; Usaha Pertambangan Daerah hanya dapat di lakukan setelah 

memperoleh Surat Izin Pertambangan Daerah. Dan butir kedua berbunyi; 

Kewenangan untuk memberikan Surat Izin Pertambangan Daerah berada pada 

Bupati, adapun pasal 4 ayat 1 Surat Izin Pertambangan Daerah (SIPD) dapat 

diberikan kepada : a. badan Usaha Milik Negara; b. perusahaan Daerah; c. 

koperasi; d. badan Hukum Swasta yang didirikan sesuai dengan Peraturan 

Perundang-Undangan Repubkil Indonesia, di ogan Ilir dan mempunyai usaha di 

bidang Pertambangan; e. perorangan yang berkewrganegaraan Indonesia dan 

bertempat tinggal di Kabuppaten Ogan Ilir; f. perusahaan dengan modal bersama 

antara Negar/Badan usaha Milik Negara disatu pihak dengan Pemerintah Daerah. . 

Akan tetapi pada pertengahan tahun 2015 banyak pertambangan pasir yang 

ditutup, bagi pertambangan pasir yang tidak memiliki perizinan dari pemerintah 

ditutup secara paksa dan jika ada pertambangan pasir yang berada pada wilayah 



yang darurat bencana juga ditutup, Penutupan ini dikarenakan adanya laporan 

masyarakat akibat adanya dampak-dampak yang meresahkan bagi lingkungan 

masyarakat. Walaupun begitu tetap saja ada oknum pemilik pertambangan pasir 

yang menghalalkan segala cara agar pertambangan pasirnya tetap beroprasi tanpa 

memikirkan dampak jangka panjang bagi kelangsungan hidup dimasyarakat. 

Dari hasil observasi pada April 2016 di Kecamatan Tanjung Raja banyak 

terdapat pertambangan pasir yang  beroperasi di 15 desa dan 4 kelurahan. Salah satu 

desa yang masih eksis dengan pertambangan pasir ini adalah desa Talang Balai Baru 

II. 

Desa Talang Balai Baru II adalah desa yang masyarakatnya masih banyak 

memanfaatkan sumber daya alam mineral sebagai mata pencaharian untuk 

kelangsungan hidupnya sedikitnya terdapat 8 pertamabangan pasir yang tetap 

beroprasi. Dari kondisi geologi Desa Talang balai Baru II sangat memungkinkan 

untuk penambangan pasir ini, pasalnya di Desa Talang Balai Baru II terdapat 

aliran sungai Ogan yang di dalam sungai tersebut banyak mengandung sumber 

daya mineral seperti pasir, sehingga dimanfaatkan oleh masyarakat setempat 

sebagai tempat mata pencaharian bagi masyarakat sekitar. Meskipun begitu 

adanya pertambangan pasir ini menuai pro dan kontra bagi masyarakat sekitar 

pasalnya dampak-dampak yang dirasakan masyarakat begitu jelas, tentu saja dari 

sisi dampak positif bisa dilihat bahwa dengan adanya pertambangan pasir ini 

dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar di Desa Talang 

Balai Baru II, sedangkan dari sisi dampak negatifnya masyarakat merasa 

terganggu dengan kerusakan jalan yang disebabkan oleh jasa angkutan 

pertambangan pasir ini. 

Dari desikripsi di atas, dengan adanya dampak yang menuai pro dan kontra, 

maka penelitian ini dilakukan untuk melihat dampak-dampak pertambangan pasir 

ini secara luas.  

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan deskripsi di atas, penulis mencoba mengerucutkan persoalan 

agar lebih memudahkan objek penelitian dan menghidari luasnya pembahasan 



yang dilakukan. Maka pokok yang akan  dibahas sebagai rumusan masalah adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak sosial pertambangan pasir pada masyarakat Desa 

Talang Balai Baru II? 

2. Bagaimana dampak ekonomi penambangan pasir pada masyarakat Desa 

Talang Balai Baru II? 

I.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak sosial pertambangan pasir pada masyarakat 

Desa Talang Balai Baru II, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Untuk menjelaskan dampak ekonomi penambangan pasir pada 

masyarakat Desa Talang Balai Baru II, Kabupaten Ogan Ilir. 

I.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi perkembangan ilmu-ilmu sosial khususnya sosiologi lingkungan. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai salah satu bahan masukan dan sumbangan pemikiran yang 

berarti bagi praktisi dan akademisi dalam studi lanjutan yang berhubungan dengan 

sosiologi lingkungan dan bagi masyarakat guna lebih memahami masalah dampak 

yang ditimbulkan dari penambangan pasir tersebut. 
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